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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh secara parsial dan simultan antara variavel 

independen antara lain: Financial Attitude, Knowledge,  Personal Finance, dan Personal Income 

Terhadap Financial Behavior Mahasiswa di  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. Populasi yang digunakan adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Riau Kepulauan. Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan metode random 

sampling dengan rumus slovin sebanyak 269 responden. Uji coba instrumen dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dari analisis data penelitian ini menunjukkan hasil Uji T diperoleh bahwa variabel financial 

attitude berpengaruh secara signifikan. Variabel financial knowledge berpengaruh secara 

signifikan. Variabel personal finance tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Variabel personal 

income tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil Uji F menunjukan bahwa variabel Financial 

Attitude, Financial Knowledge,  Personal Finance, dan Personal Income berpengaruh positif 

secara simultan terhadap financial behavior mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas 

riau kepulauan 

 

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Keuangan Pribadi, dan Penghasilan 

Pribadi, perilaku keuangan. 

Abstract 

This study aims to determine the partial and simultaneous effect of independent variables including: 

Financial Attitude, Knowledge, Personal Finance, and Personal Income on Financial Behavior of 

Students at the Faculty of Economics and Business, University of Riau Islands. The population used 

is the students of the Faculty of Economics and Business, University of Riau Islands. Sampling in 

this study using random sampling method with the Slovin formula as many as 269 respondents. The 

test instrument was analyzed using validity and reliability tests. 

From the data analysis of this study, the results of the T-test showed that the financial attitude 

variable had a significant effect. The financial knowledge variable has a significant effect. Personal 

finance variable does not have a significant effect. Personal income variable does not have a 

significant effect. The results of the F test show that the variables Financial Attitude, Financial 

Knowledge, Personal Finance, and Personal Income have a simultaneous positive effect on the 

financial behavior of students of the Faculty of Economics and Business, Riau Archipelago 

University. 

 

Keywords: Financial Attitude, Financial Knowledge, Personal Finance, dan Personal Income,    

financial behavior 

 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai tunas harapan 

bangsa diharapkan dapat mempertahankan 

kekuatan bangsa di era modern dan yang 

akan datang. Mahasiswa sudah seharusnya 

menjadi fokus utama agar mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mereka dapat bersaing dalam era modern 

ini dan era yang akan datang. Mahasiswa 
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dikatakan oleh Susetyo (2006) dalam 

Sinaga (2021) sebagai salah satu 

komponen generasi muda yang sedang 

kuat-kuatnya mengembangkan diri dengan 

belajar di perguruan tinggi, berkembang 

dalam budaya akademis yang kritis, 

asertif, terbuka, dan berorientasi pada 

prestasi. Kebutuhan mahasiswa guna 

kelaksanaan melancarkan pendidikan 

sangat beragam dan harus terpenuhi agar 

kebutuhannya akan pendidikan tidak 

terganggu, di antaranya seperti membayar 

SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) 

setiap bulannya, membeli alat tulis 

lengkap, biaya fotokopi, Biaya pelatihan, 

biaya riset/penelitian, biaya praktek bidang 

studi, dan berbagai pembiayaan lain untuk 

memenuhi tuntutan pendidikan khususnya 

di perguruan tinggi (Quipper, 2020). 

Karena hal diatas, perilaku 

manajemen keuangan saat ini adalah 

sesuatu yang sangat penting untuk dibahas. 

Ini berhubungan dengan sifat konsumtif 

mahasiswa dan kebutuhan kebutuhan yang 

terus meningkat di Indonesia. Mahasiswa 

yang cenderung berfikir jangka pendek 

dan memiliki sifat menghambur 

hamburkan uang sehingga sering 

mengalami masalah financial karena 

kurangnya tanggung jawab atas 

keuangannya. Perilaku konsumtif yang 

cenderung dimiliki oleh mahasiswa 

menimbulkan masalah yaitu 

membelanjakan sesuatu yang tidak 

bermanfaat dan kurangnya investasi masa 

depan serta kurangnya menabung. 

Kebutuhan akan tercukupi apabila 

mahasiswa tersebut memiliki manajemen 

keuangan yang baik.  

Perilaku keuangan (financial 

behavior) yang terjadi saat ini oleh 

mahasiswa membuat mereka cenderung 

tidak dapat mengatur keuangan pribadi 

mereka dengan sehat. Perilaku keuangan 

yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas 

perencanaan, pengelolaan serta 

pengendalian keuangan yang baik. 

Indikator perilaku keuangan yang baik 

dapat dilihat dari cara atau sikap seseorang 

dalam mengelola keluar masuknya uang, 

manajemen kredit, tabungan dan investasi 

(Hilgert dan Hogart, 2003) dalam Wiharno 

(2018) 

Terutama bagi mahasiswa yang 

bekerja, mereka mempunyai kebutuhan 

yang berbeda, yaitu harus memenuhi 

kebutuhan keuangan pribadi dan juga 

keperluan lainnya. Sehingga, mahasiswa 

yang bekerja harus lebih cermat mengelola 

keuangan mereka. Dan harus bisa 

mengambil perilaku keputusan keuangan 

yang baik dan bijak. Mahasiswa yang 

bekerja harus memiliki financial attitude. 

Financial attitude menurut Pankow (2003) 

dalam Humaira (2018) adalah keadaan 

berpikir, pendapat serta penilaian tentang 

keuangan. Jadi dengan sikap tersebut dapat 

mengacu pada bagaimana seseorang 

merasa tentang masalah keuangan pribadi, 

yang diukur dengan tanggapan atas sebuah 

penyataan atau opini (Marsh, 2006) dalam 

Damanik & Herdijono (2016). Membagi 

sikap keuangan ke dalam lima dimensi 

yakni: power-prestige, retention time, 

distrust, quality dan anxiety merupakan 

hasil penelitian dari Yamauchi dan 

Templer (1982) dalam Agustina (2018). 

Sekarang ini mahasiswa yang juga bekerja 

sulit dalam permasalahan financial attitude 

dikarenakan sikap konsumtif dan 

cenderung berfikir jangka pendek dalam 

mengambur hamburkan uang. Sikap 

konsumtif tersebut mengakibatkan 

mahasiswa membeli kebutuhan secara 

tidak rasinal. Sikap konsumtif yang tinggi 

tersebut menyebabkan pengelolaan 

keuangan menjadi tidak mudah 

(Kontan.co.id, 2020). 

Lebih lanjut mengenai hal diatas, 

Financial knowledge juga berperan 

penting dalam financial behavior. Sesuai 

yang dikatakan oleh kholilah dan iramani 

(2013) dalam Damanik & Herdijono 

(2016) adalah penguasaan seseorang atas 

berbagai hal tentang dunia keuangan. Dan 
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memahami istilah konsep keuangan yang 

diperlukan dikehidupan sehari-hari 

(Bowen, 2003) dalam Wiharno (2018). 

Financial knowledge tidak dapat 

dipisahkan oleh kehidupan sehari-hari 

karena mahasiswa cenderung bersifat tidak 

peduli atas keuangannya, mahasiswa saat 

ini lebih mementingkan sikap egois atas 

keinginan pribadi yang tidak penting 

dibandingkan kebutuhan penting 

kedepannya. Mengenai Financial 

knowledge dapat diperoleh dari pendidikan 

formal maupun informal. Halim & Astuti 

(2015) berkata bahwa semakin baik 

pengetahuan keuangan, semakin banyak 

keterampilan keuangan dalam manajemen 

keuangan. Yang berarti Financial 

knowledge berpengaruh positif terhadap 

Financial behavior mahasiswa. 

Selain Financial Knowledge ada 

keuangan pribadi ( Personal finance ) yaitu 

seni dan ilmu mengelola sumber daya dari 

unit individual / rumah tangga (Gitman, 

2000) dalam Yushita (2017). Fakor 

penting untuk mecapai kesuksesan hidup 

mahasiswa adalah mampu mengelola 

keuangan pribadi mereka. Di era modern 

ini sebagai mahasiswa kecerdasan dalam 

mengelola keuangan pribadi itu penting, 

dikarenakan banyaknya mahasiswa yang 

mudah tergiur atas keinginannya sendiri 

yang bersifat tidak penting membuat 

mahasiswa tidak berfikir dahulu dalam 

mengelola keuangan pribadinya, oleh 

kerana hal itu, sebagai mahasiswa harus 

memperbaiki personal finance dalam 

menyikapi perilaku keuangan (Financial 

behavior). 

Personal income yaitu pendapatan 

pribadi yang diterima oleh setiap individu. 

Personal income mahasiswa sendiri bisa 

didapat dari uang saku dari uang bulanan 

dari orang keluarga (Susanti, 2016) dan 

juga didapat dari mahasiswa itu sendiri 

atau yang juga bekerja. Mahasiwa 

sekarang inivhanya berfikir yang ada 

didepan mata saja, mahasiswa cenderung 

mengeluarkan uang dari pendapatan 

pribadi mereka untuk sesuatu yang ada 

hadapan mereka saja, baik penting maupun 

tidak penting. Maka, personal income 

adalah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap financial behavior 

Nusron, Wahidiyah, dan Budiarto (2018). 

Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengkaji tentang apa saja yang dapat 

mempengaruhi Financial behavior. 

Penelitian ini menggunakan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Kepulauan Riau yang sambil bekerja 

dikarenakan banyaknya mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang sambil 

bekerja. Oleh sebab itu judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Financial Attitude, 

Knowledge,  Personal Finance, dan 

Personal Income Terhadap Financial 

Behavior Mahasiswa di  Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Riau Kepulauan”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara menliti 

hubungan antar variable. 

Populasi yang menjadi objek pada 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepuluan dengan jumlah populasi 

sebanyak 821 Mahasiswa dengan proses 

penarikan sampel menggunakan metode 

Random Sampling dan hasil sampel 

sebanyak 269 Mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Hasil pengujian pada penelitian variabel 

Financial Attituide (X1), Financial 

Knowledge (X2), Personal Finance (X3), 

Personal Income (X4), terhadap Financial 

Behavior (Y) dinyatakan valid yaitu : 

1. Nilai r Hitung > r Tabel , maka 

dinyatakan valid dengan nilai r 

Tabel = 0,361 
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2. Nilai sig. < α, maka dinyatakan 

valid dengan nilai α = 0,05 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa masing-masing nilai 

Cronbach’s Alpha dari setiap variabel 

lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa item-item tersebut 

dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil dari uji 

normalitas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,200  lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel  financial attitude 

memiliki nilai VIF 1,615 dan nilai 

tolerance sebesar 0,619. Variabel 

financial knowledge memiliki nilai 

VIF sebesar 1,654 dan nilai 

tolerance sebesar 0,604. Variabel 

personal finance memiliki nilai VIF 

sebesar 1,350 dengan nilai 

tolerance sebesar 0,741. Variabel 

personal income  memiliki nilai 

VIF sebesar 1,018 dan nilai 

tilerance sebesar 0,982. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model 

yang diajukan dalam penelitian ini 

tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi 

karena semua variabel memiliki 

nilai VIF < 10 dan angka 

tolerance>0,1. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan penelitian dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas 

lebih besar dari 0.05, dengan 

demikian model yang diajukan 

dalam penelitian tidak terjadi 

hesteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Linear Berganda 

 
1) Konstanta = 2,083 

Nilai konstanta sebesar 2,083, 

artinya jika variabel terikat 

financial behavior (Y) tidak 

mempengaruhi oleh ketiga variabel 

bebasnya yaitu financial attitude 

(X1), financial knowledge (X2), 

personal finance (X3), personal 

income (X4) = 0, maka besarnya 

rata rata financial behavior bernilai 

2,083 

2) BX1 = 0,356 

Koefisien regresi untuk variabel 

financial attitude (X1) sebesar 

0,356. Artinya jika variabel 

financial attitude bernilai positif, 

menunjukan adanya hubungan 

yang searah antara financial 

attitude dan financial behavior. 

Koefisien regresi variabel financial 

attitude adalah sebesar 0,356, ini 

diartikan setiap pertambahan 

financial attitude sebesar satu 

satuan maka akan menyebabkan 

meningkatnya financial behavior 

sebesar 0,356. 

3) BX2 = 0,167 

Koefisien regresi untuk financial 
knowledge (X2) sebesar 0,167. 

Artinya jika variabel financial 

knowledge bernilai positif, 

meunjukan adanya hubungan yang 

searah antara financial knowlegde 

dan financial behavior. Koefisien 

regresi variabel financial 

knowledge adalah sebesar 0,167, 

ini diartikan setiap pertambahan 

financial knowledge sebesar satu  

satuan maka akan menyebabkan 

meningkatnya financial behavior 

sebesar 0,167. 

4) BX3 = 0,061 

Koefisien regresi untuk variabel  

personal finance (X3) sebesar 
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0,061. Artinya jika variabel 

personal finance bernilai positif, 

meunjukan adanya hubungan yang 

searah antara personal finance dan 

financial behavior. Koefisien 

regresi variabel personal finance 

adalah sebesar 0,061, ini diartikan 

setiap pertambahan personal 

finance sebesar satu  satuan maka 

akan menyebabkan meningkatnya 

financial behavior sebesar 0,062. 

5) BX4 =- 0,067 

Koefisien regresi untuk variabel  

personal income (X4) sebesar -

0,067. Artinya jika variabel 

personal income bernilai negatif, 

meunjukan adanya hubungan yang 

tidak searah antara personal 

income dan financial behavior. 

Koefisien regresi variabel personal 

income adalah sebesar -0,067, ini 

diartikan setiap pertambahan 

personal income sebesar satu  

satuan maka akan menyebabkan 

menurunnya financial behavior 

sebesar -0,067. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
1) Hipotesis pertama yaitu, financial 

attitude berpengaruh terhadap 

financial behavior, memiliki tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar 8,146 > ttabel sebesar 

1,650646. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 

yang berarti financial attitude 

berpengaruh terhadap financial 

behavior mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis universitas riau kepulauan. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

pertama dalam penelitian ini diterima. 

2) Hipotesis kedua yaitu, financial 

knowledge berpengaruh terhadap 

financial behavior, memiliki tingkat 

signifikan 0,001 < 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar 3,405 > ttabel sebesar 

1,650646. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, 

yang berarti financial knowledge 

berpengaruh terhadap financial 

behavior mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis universitas riau kepulauan.. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

kedua dalam penelitian ini diterima. 

3) Hipotesis ketiga yaitu, personal 

finance berpengaruh terhadap 

financial behavior, memiliki tingkat 

signifikan 0,298 > 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar 1,042 < ttabel sebesar 

1,650646. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditolak dan H0 diterima, 

yang berarti personal finance  

berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap financial behavior 

mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis universitas riau kepulauan. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini ditolak.  

4) Hipotesis keempat yaitu, personal 

income berpengaruh terhadap 

financial behavior, memiliki tingkat 

signifikan 0,093 > 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar -1,683 < ttabel 

sebesar 1,650646. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa H4 ditolak dan H0 

diterima, yang berarti personal income 

berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap  financial behavior 

mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis universitas riau kepulauan. 

Dengan demikian, maka hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini ditolak. 

Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil uji f , maka 

diperoleh fhitung sebesar 49,112 > ftabel 

sebesar 2,2482083 dengan angka 

signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikina 

dapat disimpulkan bahwa H5 dapat 

diterima yang berarti financial attitude, 
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financial knowledge, personal finance, 

personal income, berpengaruh dan 

signifikan secara bersama sama terhadap 

financial behavior. 

Hasil Koefiesien Determinasi (R2) 

 
Hasil dari pengujian koefisien determinasi 

diatas menunjukan nilai sebesar 0,418. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 

financial behavior mampu dipengaruhi 

oleh financial attitude, financial 

knowledge, personal finance, personal 

income sebesar 41,8% sedangan sisanya 

58,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh financial attitude terhadap 

financial behavior  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

financial attitude berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. Hal ini di tunjukkan dengan 

hasil uji t. Pada uji t didapatkan hasil 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Sedangkan nilai thitung sebesar 8,146 > 

ttabel sebesar 1,650646. Besarnya nilai 

signifikansinya dari uji ini menjadi 

dasar pengambilan keputusan untuk 

menolak H0 dan menerima H1 sehingga 

dapat dismpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara financial attitude 

terhadap financial behavior. Penelitian 

ini sejalah dengan penelitian AAO 

Besri (2018). 

2. Pengaruh financial knowledge 

terhaap financial behavior 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

financial knowledge berpengaruh 

terhadap financial behavior 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Riau Kepulauan. 

Hal ini di tunjukkan dengan hasil uji 

t. Pada penelitian ini memiliki 

tingkat signifikan 0,001 < 0,05. 

Sedangkan nilai thitung sebesar 3,405 

> ttabel sebesar 1,650646. Besarnya 

nilai signifikansinya dari uji ini 

menjadi dasar pengambilan 

keputusan untuk menolak H0 dan 

menerima H2 sehingga dapat 

dismpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara financial attitude 

terhadap financial behavior. 

Penelitian ini sejalah dengan 

penelitian AAO Besri (2018). 

3. Pengaruh personal finance 

terhadapat financial behavior 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

personal finance tidak berpengaruh 

terhadap financial behavior 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Riau Kepulauan. 

Hal ini di tunjukkan dengan hasil uji 

t. Pada uji t didapatkan nilai tingkat 

signifikan 0,298 > 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar 1,042 < ttabel 

sebesar 1,650646. Besarnya nilai 

signifikansinya dari uji ini menjadi 

dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima H0 dan menolak H3 

sehingga dapat dismpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh antara personal 

finance terhadap financial behavior 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. Dimana sebagaimana 

baik atau buruknya mahasiswa 

mengelola personal finance nya 

tidak akan mempengaruhi financial 

behavior nya. 

4. Pengaruh personal income terhadap 

financial behavior 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

personal income tidak berpengaruh 

terhadap financial behavior 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Riau Kepulauan. 

Hal ini di tunjukkan dengan hasil uji 

t. Pada uji t didapatkan nilai tingkat 

signifikan 0,093 > 0,05. Sedangkan 

nilai thitung sebesar -1,683 < ttabel 

sebesar 1,650646. Besarnya nilai 
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signifikansinya dari uji ini menjadi 

dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima H0 dan menolak H4 

sehingga dapat dismpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh antara personal 

income terhadap financial behavior 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan.  

5. Pengaruh financial attitude, financial 

knowledge, personal finance, dan 

personal income terhadap financial 

behavior 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial attitude berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. 

2. Financial knowledge berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. 

3. Personal finance tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. 

4. Personal income tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. 

5. Financial attitude, financial 

knowledge, personal finance, personal 

incomes secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

Kepulauan. 

 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan 

kesimpulan dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Riau Kepulauan untuk 

meningkatkan Financial Attitude, 

Knowledge,  Personal Finance, dan 

Personal Income , dan Financial 

Behavior, untuk kehidupan dimasa 

depan. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya  

diharapkan mampu menambah 

variabel-variabel yang belum ada pada 

penelitian dengan subjek masalah yang 

berbeda sehingga bisa mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. 
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